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LAMPIRAN



Lampiran 1. Perhitungan rasio konsentrasi N dan P

Urea (N) SP-36 (P)
1mg= 046N 1lmg= 0,36 P
x mg = AN opm) x mg = I o)
X mg = I1mgx2N X mg = Imgx1P
0.46 N 0.36 P
X = 4,348 mg Xx= 2,778 mg
Urea (N) SP-36 (P)
Img= 046N Img= 0,36 P
xmg = (ppm) xmg = (PPM)
v mn — I1mgx15P
0.46 N
x= 4,167 mg
X= 4,348 mg
Urea (N) SP-36 (P)
1lmg= 046N Img= 0,36P
x mg = N o) x mg = I o)
X mg = 1mgx2N X mg = 1mgx2P
0.46 N 0.36 P
Xx= 4,348 mg X = 5,556 mg
Air Jumlah pupuk yang dibutuhkan selama penelitian
Rasio
laut Konsentrasi Urea (mQ) SP-36 (mg) Urea () SP-36 (9)
2:1 ppm 2173,91304 1388,88888 | 2,173913043 g | 1,388889 g
9
500 (L) | 2:15ppm | 2173,91304 | 2083,33333 | 2,173913043 g | 2,083333 g
3
2: 2 ppm 2173,91304 2777,77777 | 2,173913043 g | 2,777778 g
8
TOTAL 6,52173913 g 6,259
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Lampiran 2. Prosedur Kerja

Prosedur Kerja Analisis Viskositas

1.
2.

Menyiapkan alat dan bahan

Kemudian mengukur viskositas menggunakan viskometer dengan
poise (1 poise = 100 cP)

Lalu, panaskan larutan karaginan dengan konsentrasi 1,5%
menggunakan hotplate kemudian diaduk secara merata sampai
suhu mencapai 80°C

Lalu, larutan diukur ketika suhu larutan mencapai 75°C

Prosedur Kerja Analisis Kekuatan Gel

1. Menyiapkan alat dan bahan

2. Kemudian menimbang karaginan sebanyak 3 gr lalu dilarutkan

dengan aquades, berat semua larutan menjadi 200 gr, hingga
mencapai 1,5%

Lalu, panaskan larutan menggunakan hotplate hingga mencapai
suhu 80°C, lalu dibiarkan pada suhu 10°C selama kurang kurang
lebih 12 jam

Setelah membentuk gel, kemudian kekuatan gel tersebut diukur

menggunakan alat texture analyzer
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Lampiran 3. Data hasil pengamatan viskositas G. verrucosa selama penelitian

Hasil Pengamatan

Perlakuan Ulangan Viskositas o _
(PS) Standar devisiasi Viskositas
1 80,58
A 2 82,64
79,84
Total 243,07
Rata-Rata 81,02 1,45
1 65,42
B 2 60,83
3 63,12
Total 189,38
Rata-Rata 63,13 2,29
1 47,25
C 2 42,87
45,48
Total 135,61
Rata-Rata 45,20 2,21
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kruskal-Wallis viskositas dalam rumput laut G. verrucosa
pada setiap perlakuan
Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan M Mean Rank
Viskositas 1 3 8.00
2 3 5.00
| 3 2.00
Total ]
Test Statistics™”
Viskositas
Chi-Square 7.200
df 2
Asymp. Sig. 027
a. Kruskal Wallis
Test
b. Grouping
Wariahle:
Ferlakuan
= Nonparametric Tests
Hypothesis Test Summary
Null Hypothesis Test Sig. Decision
The distribution of Viskositas is the Indepe;g:ent- Reﬁect the
1 same across categories of Fruskal 027 nu .
Perlakuan. Wallis Test hypothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05,

Independent-Samples Kruskal-Wallis Test

90,00
8000 —_
2
B 70,00
£
2
= 80.00 =
50.007
40.00 T T T
1 2 3
Perlakuan
Total N 9
Test Statistic 7.200
Degrees of Freedom 2
Asymptotic Sig. (2-sided test) .027

1. The test statistic is adjusted for ties



Lampiran 5. Data hasil pengamatan kekuatan gel G. verrucosa selama penelitian

Hasil Pengamatan

Perlakuan Ulangan Kekuatan gel Standar devisiasi
(g/cm2) Kekuatan gel
1 215,082
A 2 211,211
3 214,162
Total 640,455
Rata-Rata 213,485 2,022
257,72
B 2 253,85
3 255,56
Total 767,13
Rata-Rata 255,71 1,939
308,45
C 2 306,82
3 309,16
Total 924,43

Rata-Rata 308,14 1,200




Lampiran 6. Hasil Analisis Kruskal-Wallis kekuatan gel dalam rumput laut G. verrucosa
pada setiap perlakuan

% NPar Tests

[DataSet(]

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan M Mean Rank
Kekuatan_Gel 1 3 200
2 3 5.00
3 3 8.00
Total ]

Test Statistics™"

Kekuatan_Ge
|

Chi-Square 7.200
df 2
Asymp. Sig. 027

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variahle:
Perlakuan

# Nonparametric Tests

Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision

The distribution of Kekuatan_Gel is \gdep?ndem- Reﬂ'lect the

1 the same across categories of RoEat 027 | nu ;
Perlakuan. Wallis Test hypaothesis.

Asymptotic significances are displayed. The significance level is .05,

Independent-Samples Kruskal-Wallis Test
32000
30000
3
©, 280,00
<
3
5 25000 e —
g
= 24000
220,00
—
200 T
1 2 3
Perlakuan
Total N ]
Test Statistic 7.200
Degrees of Freedom 2
Asymptotic Sig. 2-sided test) 027
1. The test statistic is adjusted for ties.




Lampiran 7. Dokumentasi kegiatan

No. Nama kegiatan Gambar
1 | Persiapan lokasi penelitian
2 | Letak wadah penelitian
3 | Proses pembersihan plastic UV
4 | Proses pengambilan air laut
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Proses pengisian air laut ke bak
fiber

Pemasangan keranjang pada
bak fiber

Pengambilan benih rumput laut

Proses penanaman rumput laut
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9. | Proses penimbangan pupuk
Urea dan Sp-36

10.| Proses penimbangan pupuk
organik (pupuk tai ayam)

11.| Pengaplikasian pupuk urea dan
SP-36 pada wadah
pemeliharaan rumput laut

12.| Pengaplikasian pupuk organik

(pupuk tai ayam)
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13.

Pengamatan kualitas air secara
berkala setiap interval 11 hari

14.

Pengamatan kualitas air CO-
dan Alkalinitas dilakukan secara
berkalasetiap interval 11 hari di
laboratorium kualitas air
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